
PEDOMAN WAWANCARA

Eksplorasi Etnomatematika Pada Kain Tenun Ikat

Masyarakat Sikka

Tujuan Wawancara

Menggali informasi terkait dengan  etnomatematika  yang terdapat pada

kain tenun ikat masyarakat Sikka

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

semiterstruktur dimana pelaksanaannya lebih luas dan digunakan untuk

menemukan permasalahan lebih terbuka, peneliti meminta pendapat dan ide – ide

dari narasumber.

Kisi – kisi wawancara

No Deskripsi Kegiatan Informan yang dibutuhkan

1 Sejarah kain tenun ikat Sikka di

desa Nita

Penenun di Lepo Lorun

2 Peralatan yang digunakan dalam

proses pembuatan kain tenun ikat

Sikka

Penenun  di Lepo Lorun

3 Proses pembuatan kain tenun ikat

Sikka

Penenun  di Lepo Lorun

4 Motif – motif pada kain tenun  ikat

Sikka

Penenun  di Lepo Lorun

5. Makna dari motif-motif pada kain

tenun ikat Sikka

Penenun  di Lepo Lorun

6. Bentuk geometri yang terdapat

pada kain tenun ikat Sikka

Penenun di Lepo Lorun



DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimana sejarah kain tenun ikat Sikka di desa Nita?

2. Sejak kapan mulai dilakukan aktifitas tenun di sanggar Lepo Lorun ?

3. Apa sajakah alat-alat yang digunakan dalam pembuatan kain tenun ikat

Sikka?

4. Bagaimana proses pembuatan kain tenun ikat Sikka?

5. Apakah ada pola khusus dalam membuat kain tenun ikat Sikka ?

6. Apakah ada alasan mendasar yang mendukung penenun untuk

mengembangkan motif kain tenun ikat Sikka ?

7. Motif apa saja yang  dibuat ?

8. Apa makna dari setiap motif yang terdapat pada kain tenun ikat Sikka ?

9. Motif kain tenun yang dibuat disini apakah murni karya sendiri atau

mengambil dari daerah lain dan dikombinasikan dengan yang ada di

Sikka ?

10. Berapa ukuran untuk selembar kain tenun ikat Sikka ?

11. Bagaimana cara penenun menentukan ukuran motif yang akan dibuat ?

12. Bagaimana cara penenun mengatur letak motif  agar terlihat teratur dan

indah ?

13. Bagaiman cara penenun  memperkirakan bahwa motif kain tenun ikat yang

dibuat sesuai dengan besarnya kain ?

14. Apakah penenun mengetahui bahwa motif kain tenun ikat yang dibuat

mengandung konsep matematika dibidang geometri?

15. Bentuk geometri apa saja yang terdapat pada kain tenun ikat Sikka serta

peralatan pembuatannya di desa Nita ?

16. Bagaimana peran ilmu matematika pada kain tenun ikat Sikka?









DOKUMENTASI

LEPO LORUN (RUMAH TENUN)

Wawancara dengan Ibu Alfonsa Horeng



Wawancara dengan Ibu Elisabeth

Proses merentakan benang pada pemidang I
















